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ABSTRAKSI

Penelitian dengan judul “Analisis Efisiensi Penggunaan Modal pada
Perusahaan Minuman Sang Ngoro Widodo Group di Jombang” dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui efisiensi penggunaan medal dengan menggunakan analisis
Rentabilitas Ekonomi dan Rentabilitas Modal Sendiri, serta berapakah efisiensi
penggunaan modalnya pada tahun 1992 sampai dengan tahun 2001,

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan
dalam bentuk Neraca dan laporan Rugi Laba perusahaan mulai tahun 1992 sampai
dengan tahun 2001. Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Minuman Sang Ngoro
Widodo Group di Jombang pada tahun 2002. Tehnik perhitungannya yaitu dengan
mencari Koefisien Korelasi antara Laba Operasi (EBIT) dan Rata-rata Aktiva
kemudian Laba Bersih (EAT) dan Rata-rata Modal Sendiri. Dari hasil perhitungan
Koefisien Korelasi diperoleh laba operasi (EBIT) dengan aktiva dihasilkan positif r =
0,888.

Kemudian dari perhitungan Koefisien Korelasi dengan menggunakan program
SPSS (Statistical Program fo Social Solution) yang dihasilkan korelasi antara EBIT
dan aktiva perusahaan adalah significant pada tingkat (P=1%) atau 0,001 yaitu kurang
dari 5%. Sedangkan perhitungan korelasi antara laba bersih (EAT) dan Modal Sendiri
adalah positif r = 0,731 berarti terdapat hubungan yang searah. Tetapi, perhitungan
dengan menggunakan program SPSS koefisien korelasi yang dihasilkan tidak
significant yaitu P = 0,016 lebil dari 5%.

Dart hasil perhitungan tersebut maka dapat dikatakan bahwa perusahaan
minuman Sang Ngoro Widodo Group di Jombang telah efisien dalam
mempergunakan modalnya walaupun persentase rentabilitas modal sendirinya belum
cukup stabil. Dengan adanya gambaran sumber pendapatan (modal) dan penggunaan
modal yang jelas dapat mendukung pencapaian penggunaan modal yang efisien.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara umum kita telah mengetahui tujuan utama didirikannya perusahaan
yaitu untuk memperoleh laba. Oleh karena itu, kegiatan operasional perusahaan
tidak lepas dari adanya suatu pedoman yaitu untuk memperoleh laba maksimal
dengan menekan biaya dalam jumlah tertentu.

Berhasil tidaknya suatu perusahaan ditandai dengan kemampuan suatu
perusahaan dalam mencapai sasaran yang telah ditentukan., Hal ini merupakan
suatu yang mutlak agar perusahaan tidak gagal dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya dimasa yang akan datang. Sasaran yang ingin dicapai oleh
suatu perusahaan tidak lain adalah laba itu sendiri. Dengan melihat besarnya laba
atau keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan, kita akan dapat mengetahui
gambaran tentang keadaan keuangan pada suatu periode.

Analisis laporan keuangan meliputi penelaahan tentang hubungan dan
kecenderungan untuk mengetahui apakah keadaan keuangan, hasil usaha, dan
kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan, dalam arti
memberikan hasil yang optimal terhadap perusahaan. Oleh karena itu, perlu
diadakan analisis mengukur hubungan antara unsur-unsur biaya dan pendapatan
dari tahun ke tahun agar diketahui arah perkembangannya.

Data dari laporan keuangan perlu disusun dan disederhanakan kemudian
dianalisis sehingga memberikan informasi yang berarti bagi pihak-pithak yang
berkepentingan. Jenis analisis tergantung dari kepentingan tertentu masing-masing
pihak yang terlibat, misalnya kreditor dan investor, yang merupakan pihak
eksternal perusahaan. Kreditor terutama tertarik dengan masalah liquiditas
perusahaan, sedangkan investor terutama tertarik dengan penghasilan perusahaan
saat ini dan yang diharapkan dimasa depan serta stabilitas perolehan penghasilan

tersebut.

Secara internal, pihak manajemen juga menggunakan analisis keuangan

untuk tujuan pengendalian internal dan penyediaan informasi mengenai kondisi

;
@ Witik UPT Perpustalaan
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dan kinerja perusahaan. Dari sudut pandang pengendalian internal, manajemen
perlu melakukan analisis keuangan dalam rangka melakukan perencanaan dan
pengawasan secara efektif.

Untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, perlu
dilakukan pemeriksan terhadap kesehatan keuangan perusahaan. Alat yang biasa
digunakan dalam pemeriksaan ini adalah rasio keuangan yang menghubungkan
dua data keuangan dengan jalan membagi satu data dengan data yang lain.
Menurut Van Horne dan Wachowicz (1997:133) analisis rasio keuangan
melibatkan dua jenis perbandingan, yaitu:

1. Membandingkan rasio saat ini dengan rasio masa lalu dan yang akan datang
dalam perusahaan yang sama.

2. Membandingkan rasio satu perusahaan dengan perusahaan-perusahaan sejenis
pada titik waktu yang sama.

Obyek dari penelitian ini adalah Perusahaan Minuman “Sang Ngoro
Widodo Group” di Jombang merupakan perusahaan yang memproduksi minuman
ringan yang dikemas dalam botol dengan berbagai macam rasa, yang dijual di
berbagai daerah. Setiap tahunnya perusahaan mampu memperoleh keuntungan
dari hasil usahanya, akan tetapi secara terperinci perusahaan belum mengetahui
tingkat efisiensi penggunnaan modal kerjanya.

Bagi perusahaan ini dan perusahaan lain pada umumnya, masalah
rentabilitas adalah lebih penting daripada masalah laba, karena laba belum
merupakan ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien.
Efisiensi dapat diketahui dengan membandingkan laba tersebut dengan kekayaan
atau modal yang menghasilkan laba tersebut atau dengan kata lain menghitung
rentabilitasnya. Dengan demikian, hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan
adalah tidak hanya berusaha untuk memperbesar laba tetapi juga usaha untuk
mempertinggi rentabilitasnya. Sehubungan dengan hal tersebut, setiap usaha
perusahaan seharusnya diarahkan untuk mendapatkan tingkat rentabilitas yang

maksimal. Oleh karena itu, pihak manajemen perusahaan harus terus menerus

mengetahui posisi keuangan perusahaan agar mempunyai dasar penyusunan
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rencana lebih lanjut utamanya yang menyangkut penggunaan modal dan laba

perusahaan.

1.2 Pokok Permasalahan

Bertolak dari uraian bahwa untuk mengetahui tingkat efisiensi, perusahaan

seharusnya tidak hanya berusaha untuk memperbesar laba tapi juga harus

berusaha untuk mempertinggi rentabilitasnya sehubungan dengan penggunaan

modal dan laba perusahaan.

Bertolak dari pokok permasalahan penelitian ini maka yang akan dibahas adalah:

1. Bagaimanakah efisiensi penggunaan Modal pada perusahaan minuman “Sang
Ngoro Widodo Group” Tahun 1992 sampai Tahun 2001 ?

2. Bagaimanakah hubungan antara laba dengan Modal yang dipergunakan

perusahaan minuman “Sang Ngoro Widodo Group™ ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menentukan efisiensi penggunaan Modal yang digunakan perusahaan
minuman “Sang Ngoro Widodo Group” dalam kegiatan operasinya.

2. Untuk mengetahui hubungan antara laba dengan Modal yang dipergunakan

perusahaan minuman “Sang Ngoro Widodo Group™.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sumbangan
pikiran yang bermanfaat bagi perusahaan minuman Sang Ngoro Widodo Group
di Jombang dalam rangka penggunaan modal yang efisien serta sebagai
pertimbangan untuk kajian selanjutnya terutama untuk  penelitian efisiensi

penggunaan modal .
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang menyinggung tentang masalah rentabilitas telah banyak
dilakukan oleh beberapa peneliti. Namun demikian, walaupun penelitian yang
dilakukan oleh penulis membahas tentang masalah rentabilitas, akan tetapi
penelitian ini jauh berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Beberapa
penelitian yang menguji rentabilitas perusahaan adalah Emi Herawati (1989),
Cahyaning Indriasari (1997), Juwanto (1997), dan Abdul Adhim (1998).

Penelitan Emi Herawati (1998) membahas tentang penentuan
kebijaksanaan kredit yang baru untuk mempercepat tingkat perputaran piutang
atau dengan kata lain, penentuan kebijaksanaan kredit yang baru agar para
pelanggan tertarik untuk melunasi hutang-hutangnya dengan cepat. Analisis
rentabilitas ekonomi digunakan sebagai sarana untuk menilai sejauh mana tingkat
keuntungan telah dapat dicapai oleh perusahaan dengan adanya kebijaksanaan
tersebut. Hasilnya, dengan adanya kebijaksanaan kredit baru, tingkat rentabilitas
ekonomi lebih baik dari keadaan sebelum diterapkannya kebijaksanaan kredit
baru. Penelitian yang membahas masalah ini juga pernah dilakukan oleh Wiwin
Suryaningsih (1993), Iswahyudi (1994), dan Hariroh (1997).

Penelitian Cahyaning Indriasari (1997) membahas tentang masalah
penentuan persediaan kas optimal (dengan menggunakan metode Miller Orr)
sehubungan dengan adanya fluktuasi penjualan, yang bertujuan untuk menjaga
liquiditas dan rentabilitas perusahaan. Analisia rentabilitas ekonomi digunakan
untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta
menentukan persentase rentabilitas ekonomi perusahaan pada posisi kas optimal.
Kesimpulannya, tingkat rentabilitas ekonomi naik dibandingkan sebelumnya. Hal
ini menunjukkan bahwa dengan adanya alokasi kas optimal, akan tercapai
efisiensi dalam penggunaan modal yang ada. Penelitian yang membahas ini juga
pernah dilakukan oleh Diah Susilorini (1998).

Penelitian Juwanto (1997) membahas tentang masalah pemilihan alternatif

antara 2 (dua) usaha yang paling menguntung yaitu budidaya udang windu dan

| ¢ Miiik UPT Perpustakaas
@ IFIVERSITAS JFu2F?
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budidaya ikan bandeng. Analisis rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal
sendiri digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan modal masing-
masing usaha kemudian diperbandingkan sehingga dapat diketahui seberapa besar
perbedaan tingkat rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri kedua usaha
tersebut. Kesimpulannya, dapat diketahui perkembangan rentabilitas ekonomi dan
rentabilitas modal sendiri untuk masing-masing usaha, dan ternyata budidaya
udang windu lebih menguntungkan karena selain tingkat resikonya lebih kecil
(dihitung dengan menggunakan analisis resiko yaitu standard deviasi dan
Coefficient of variation) juga karena penggunaan modalnya lebih efisien.

Penelitian Abdul Adhim (1998) membahas tentang pentingnya posisi
keuangan perusahaan serta prospek perusahaan di masa yang akan datang.
Analisis rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri digunakan untuk
mengukur efisiensi penggunaan modal perusahaan serta untuk menentukan posisi
keuangan perusahaan. Selain kedua analisis tersebut, digunakan pula analisis
komparatif untuk mengetahui kelemahan-kelemahan perusahaan sehingga bisa
dijadikan sebagai pedoman bagi perusahaan di masa yang akan datang
Kesimpulannya, setelah dilakukan proyeksi laporan keuangan, diperoleh kondisi
finansial perusahaan ditinjau dari segi liquiditas, Solvabilitas, dan rentabilitasnya
yang kemudian dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh
pimpinan perusahaan di masa yang akan datang.

Dari beberapa penelitian tersebut nampak adanya persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Adapun persamaannya
terletak pada penggunaan analisis rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal
sendiri dalam menentukan efiensi penggunaan modal perusahaan. Sedangkan
perbedaannya terletak pada tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu
untuk mengukur efisiensi penggunaan modal perusahaan serta untuk mengukur
efisiensi penggunaan modal perusahaan serta untuk menguji hubungan antara laba

dengan modal yang dipergunakan untuk menghasilkan keuntungan.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Modal Dan Penggunaannya

Modal yaitu sejumlah kekayaan baik yang berupa barang-barang kongkret
yang masih ada dalam rumah tangga perusahaan yang terdapat di neraca sebelah
debit, maupun berupa daya beli atau nilai tukar dari barang-barang itu yang
tercatat disebelah kredit, sehingga yang tercatat di sebelah debit dari neraca
disebut “modal kongkret” dan yang tercatat di sebelah kredit disebut “modal
abstrak™.

Neraca suatu perusahaan selain menggambarkan adanya modal kongkret
dan modal abstrak, dari neraca juga akan nampak dua gambaran modal, yaitu
bahwa neraca disatu pihak menunjukkan modal menurut bentuknya (sebelah
kredit). Modal yang menunjukkan bentuknya ialah apa yang disebut “modal
aktif”, sedangkan modal yang menunjukkan sumbernya atau asalnya ialah yang
disebut “modal pasif” (Bambang Riyanto, 1995 : 18-19).

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa “modal aktif” ialah modal yang
tertera disebelah debit dari neraca, yang menggambarkan bentuk-bentuk dalam
mana seluruh dana yang diperoleh perusahaan ditanamkan, sedangkan pengertian
“modal pasif” ialah modal yang tertera disebelah kredit dari neraca yang
menggambarkan sumber-sumber dari mana dana diperoleh.

Pada dasarnya modal menurut asalnya dibedakan dalam “sumber intern”
(internal sources) dan “sumber ekstern” (exsternal sources). Modal yang berasal
dari sumber intern adalah modal atau dana yang dibentuk atau dihasilkan sendiri
di dalam perusahaan. Sumber dana ekstern adalah dana yang berasal dari para
kreditur dan pemilik, peserta atau pengambil bagian di dalam perusahaan yang
bersangkutan. Sedangkan sumber intern yaitu sumber dana yang dibentuk atau
dihasilkan sendiri dalam perusahaan adalah “keuntungan yang ditahan” dan
“akumulasi penyusutan”.

Moot Qeovmn  Wtdumprbno

Adapun sumber-sumber dari modal dapat disebutkan sebagai berikut :
1. Berkurangnya Aktiva Tetap
2: Bertambahnya Hutang Jangka Panjang
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Bertambahnya Modal

4. Adanya keuntungan dari kegiatan operasi perusahaan

Adapun Penggunaan Modal adalah :
Bertambahnya Aktiva Tetap

o

Berkurangnya Hutang Jangka Panjang
Berkurangnya Modal

G R e

Adanya kerugian dari operasinya perusahaan

Keuntungan merupakan sumber dana yang utama bagi pertumbuhan
perusahaan. Makin besarnya bagian kebutuhan dana yang dipenuhi dengan dana
yang berasal dari keuntungan berarti makin kuatnya posisi finansiil darn
perusahaan yang bersangkutan dan makin ketergantungannya kepada sumber dana
ekstern. Perimbangan antara pemenuhan kebutuhan dana dengan dana yang
berasal dari sumber intern perusahaan disatu pihak dan dengan dana yang berasal
dari sumber ekstern dilain pihak mencerminkan pola pemenuhan kebutuhan dana
dalam industri yang bersangkutan.

Dari uraian tersebut nampak jelas betapa besarnya peranan sumber dana
intern perusahaan di dalam membiayai pertumbuhannya. Kemudian dana-dana
atau modal tersebut di perbandingkan dengan laba dan aktivanya hal ini

dimaksudkan untuk mencari nilai rentabilitasnya.

2.2.2 Pengertian Rentabilitas

Rentabilitas atau vyang disebut juga profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, dan sebagainya
(Harahap, 1997:304). Menurut Martin, Keown, Petty, dan Scott (1999:94), rasio
profitabilitas membantu menjawab beberapa pertanyaan yang sangat penting
mengenai efektifitas manajemen perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari

aktiva atau sumber penghasilan perusahaan.
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Pertanyaan tersebut antara lain:

a. Berapa banyak keuntungan yang dapat dihasilkan pihak manajemen dari
setiap jumlah penjualan perusahaan ?

b. Berapa banyak keuntungan yang didapat perusahaan dari setiap jumlah
aktivanya ?

Ada beberapa pengukuran terhadap profitabilitas perusahaan dimana
masing-masing pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan, total aktiva,
dan modal sendiri. Secara keseluruhan ketiga pengukuran ini akan memungkinkan
seorang penganalisa untuk mengevaluasi keuntungan dalam hubungannya dengan
volume penjualan, jumlah aktiva dan investasi tertentu dari pemilik perusahaan
(Lukman Syamsuddin, 1998:59).

Dengan adanya bermacam-macam cara dalam penilaian rentabilitas suatu
pérusahaan, tidak mengherankan bila ada beberapa perusahaan yang berbeda-beda
dalam cara menghitung rentabilitasnya. Tetapi hal yang perlu diperhatikan adalah
rentabilitas mana yang akan digunakan sebagai alat pengukur efisiensi
penggunaan modal dalam perusahaan yang bersangkutan (Bambang Riyanto,
1995:35-36).

2.2.3 Rentabilitas Ekonomi (RE)

Banyaknya para ahli keuangan yang mengartikan rentabilitas ekonomi
kedalam berbagai macam istilah namun dengan pengertian yang tidak jauh
berbeda. Salah satunya adalah Lukman Syamsuddin yang mengartikan rentabilitas
ekonomi dengan istilah Return on Total Assets. Lukman Syamsuddin (1998:63)
menyatakan bahwa Return on Total Assets adalah merupakan pengukuran
kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan
déngan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan.

Istilah lain yang juga bisa dipergunakan adalah tingkat pengembalian
investasi atas pendapatan operasi ( Operating Income Return On Investment
JOIROI). Hal ini dikemukakan oleh Martin dkk. (1999:63) yang menyatakan
bahwa untuk meneliti tingkat laba operasi relatif terhadap aktivanya,
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dipergunakan tingkat pengembalian investasi atas pendapatan operasi atau
Operating Income Return On Investment (OIROI).

Dari kedua istilah diatas, nampak bahwa keduanya mempunyai kesamaan
pengertian tentang rentabilitas ekonomi, yaitu rasio tersebut digunakan untuk
mengukur kemampuan aktiva perusahaan dalam memperoleh laba dari operasi
perusahaan atau dengan kata lain, rasio ini digunakan agar manajemen dapat
mengetahui apakah laba yang dihasilkan oleh perusahaan sudah cukup jika
dibandingkan dengan nilai aktiva yang diinvestasikan perusahaan. Semakin tinggi
tingkat rentabilitas ekonomi, semakin efisien penggunaan aktiva oleh perusahaan.

Aktiva yang dipergunakan dalam perhitungan rentabilitas ekonomi hanyalah
aktiva yang bekerja dalam perusahaan atau aktiva operasional ( Operating
Assets).Demikian pula laba yang digunakan untuk menghitung rentabilitas
ekonomi hanyalah laba yang berasal dari operasi perusahaan, yaitu laba sebelum
dikurangi bunga dan pajak (Earning Before Interest and Taxes EBIT) (Bambang
Riyanto, 1995:36).

Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (1994:79), perlu dipahami
perbedaan dan persamaan antara rentabilitas ekonomidan sistim Du Pont, karena
keduanya sering dipakai (dan kadang-kadang ditafsirkan sama). Analisis sistem
Du Pont didefinisikan sebagai perbandingan antara laba setelah pajak (Earning
After Taxes/EAT) dan total aktiva, sedangkan rentabilitas ekonomi didefinisikan
sebagai perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) dan total
aktiva.

Pada perhitungan Rentabilitas Ekonomi digunakan angka rata-rata aktiva,
karena keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan mungkin sekali
diperoleh  sedikit demi sedikit sepanjang waktu. Akibatnya pertambahan
kekayaan perusahaan terjadi sedikit demi sedikit dari waktu ke waktu (Suad
Husnan dan Enny Pudjiastuti, 1994:74).

Untuk mempertinggi tingkat rentablitas ekonomi, perlu diketahui faktor-
faktor yang menentukan tinggi rendahnya rentabilitas ekonomi perusahaan. Untuk

itu kita harus memisahkan rentabilitas ekonomi ke dalam 2 (dua) bagian penting,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

yaitu Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin) dan Perputaran Total
Aktiva (Total Assets Turnover).

Margin laba operasi adalah variabel yang sangat penting dalam memahami
profitabilitas operasi perusahaan. Margin laba operasi dapat dihitung dengan cara
membagi laba operasi (EBIT) dengan penjualan. Jadi besar kecilnya margin laba
operasi dipengaruhi oleh penjualan (meliputi jumlah produk yang dijual dan harga
jual tiap produk) dan besarnya biaya usaha (Operating Expenses).

- Ada 2 (dua) alternatif untuk memperbesar margin laba operasi. Pertama,
menambah biaya usaha (Operating Expenses) sampai tingkat tertentu sehingga
tercapai tambahan penjualan yang sebesar-besarnya atau dengan kata lain,
tambahan penjualan harus lebih besar daripada tambahan biaya usaha. Sedangkan
perubahan besarnya penjualan dapat disebabkan karena perubahan hargaharga jual
tiap produk ataupun bertambahnya luas penjualan produk. Kedua, dengan
mengurangi pendapatan dari penjualan sampai tingkat tertentu diusahakan adanya
pengurangan biaya operasi yang sebesar-besarnya atau dengan kata lain,
pengurangan biaya operasi relatif lebih besar daripada pengurangan pendapatan
dari penjualan.

Martin dkk. (1999:97) menyatakan bahwa perputaran total aktiva (7otal
Asset Turnover / TAT) yang merupakan komponen kedua dari OIROI merupakan
fungsi dari efisiensi manajemen dalam menggunakan aktiva perusahaan untuk
menghasilkan penjualan. Misalnya, ada 2 (dua) perusahaan yang akan
diperbandingkan, perusahaan A menghasilkan $ 3 penjualan dari setiap $1 aktiva,
sedangkan perusahaan B menghasilkan $ 2 penjualan dari $ 1 aktiva, maka dapat
dikatakan bahwa perusahaan A menggunakan aktivanya lebih efisien dalam
menghasilkan penjualan yang merupakan penentu utama dalam pengembalian
investasi.

Perputaran total aktiva dapat dihitung dengan cara membagi penjualan
dengan total aktiva. Jadi tinggi rendahnya perputaran total aktiva selama periode
tertentu  ditentukan oleh kedua faktor tersebut yaitu penjualan dan total
aktiva.Dengan demikian, ada 2 (dua) alternatif untuk mempertinggi TAT.

Pertama, dengan menambah modal usaha sampai tingkat tertentu diusahakan
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tercapainya tambahan penjualan yang sebesar-besarnya. Kedua, dengan
mengurangi penjualan sampai tingkat tertentu diusahakan pengurangan modal

usaha yang sebesar-besarnya.

2.2.4 Rentabilitas Modal Sendiri (RMS)

Retabilitas Modal Sendiri adalah perbandingan antara laba yang tersedia
bagi pemilik modal sendiri dan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba
tersebut. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri
adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di
dalamnya untuk menghasilkan keuntungan.

Laba yang digunakan untuk menghitungrentabilitas modal sendiri adalah
laba usaha setelah dikurangi bunga dan pajak (Earning After Taxes /| EAT).
Sedangkan modal modal yang diperhitungkan hanyalah modal sendiri yang
bekerja didalam perusahaan (Suad Husnan, 1994:74).

Pada perhitungan Rentabilitas Modal Sendiri, digunakan angka rata-rata
modal sendiri, dengan alasan karena keuntungan yang diperoleh dari operasi
perusahaan mungkin sekali diperoleh sedikit demi sedikit sepanjang waktu.
Akibatnya pertambahan modal perusahaan terjadi sedikit demi sedikit dari waktu

ke waktu.

2.2.5 Koefisien Korelasi

Korelasi adalah merupakan pengukuran tentang hubungan antara 2 (dua)
variabel (G. W. Snedecor, dalam Anto Dajan, 1991:377). Ada berbagai macam
teknik korelasi, namun dalam penelitian ini digunakan teknik korelasi Product
Moment. Teknik ini dikemukakan oleh Kar! Pearson sehingga koefisien korelasi
(r) yang diperoleh sering disebut Koefisien Korelasi Pearson (Furqon, 1997:94).

Pada hakekatnya, nilai r dapat bervariasi dari —1 hingga +1. Bila r = 0 atau
mendekati O (nol) berarti hubungan antara kedua variabel sangat lemah atau tidak
terdapat hubungan sama sekali. Bila r = +1 atau mendekati 1, korelasi antara
kedua variabel dikatakan positif dan sangat kuat sekali. Bila r = -1 atau mendekati

1, korelasinya dikatakan sangat kuat dan negatif.
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Tanda + (positif) dan — (negatif) pada koefisien korelasi memiliki arti yang
khas. Bila r positif, korelasi antara 2 variabel bersifat searah. Dengan kata lain,
kenaikan atau penurunan nilai salah satu variabel oleh kenaikan atau penurunan
variabel yang lain. Sebaliknya, bila r negatif, korelasi antara 2 variabel bersifat
berlawanan atau dengan kata lain, kenaikan nilai salah satu variabel terjadi
bersama-sama dengan penurunan variabel yang lain dan sebaliknya (Anto Dajan,
1991 :376).

Gambar 2.1 merupakan visualisasi tentang 4 (empat) macam korelasi antara
2 (dua) variabel (Furqon, 1997:89):

5§ Y
8 ® g8 ©
& ®
6 ® 6 ®
e &
4 o 4 @
2
0\ 2 4 6 X 0 2 4 6 X
(a) (b)
4 Y
8 eoe 8 oo oo
(Y Y oo oo
6 e e00e 6 ee oo
ki ee oo
4 'YX 4 - )
0 2 4 6 0 2 4 B
(©) (d)

Gambar (a) menunjukkan korelasi positif sempurna, sedangkan gambar (b)
menunjukkan korelasi negatif sempurna. Korelasi positif yang relatif kuat
dinyatakan pada gambar (c), sedangkan korelasi negatif yang relatif lemah

ditunjukkan oleh gambar (d).
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II1. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan di perusahaan minuman “Sang Ngoro Widodo Group™”
dengan tujuan untuk mengetahui penggunaan modal perusahaan minuman “Sang

Ngoro Widodo Group” dari tahun 1992 sampai tahun 2001.

Untuk mendukung penelitian tersebut diperlukan data-data yang berupa
laporan keuangan perusahaan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang bersifat
studi kasus karena dalam hal ini penulis hanya menggambarkan tentang
perkembangan kondisi perusahaan. Muhammad Nazir (1988 : 63) mengatakan
bahwa “Penelii(ian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu
kelas penelitian pada masa sekarang”. Sedangkan pengertian metode studi kasus
yang dikemukakan Muhammad Nazir (1988 : 65) adalah sebagai berikut : “studi
kasus, atau penelitian kasus, adalah penelitian tentang status subyek penelitian
yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan
personalitas. Jadi kesimpulan dari analisis dan perhitungan nantinya hanya akan
berlaku di perusahaan yang diteliti.

3.2 Metode Pengumpulan Data
3.2.1 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan oleh-penelitian-ini dilakukar dengan 2
(dua) cara, yaitu wawancara dan observasi. Wawancara merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan wawancara (tatap
muka) secara langsung dengan bagian keuangan perusahaan guna memperoleh
data-data yang diperlukan. Sedangkan observasi merupakan metode pengumpulan

data dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan terhadap obyek penelitian.

13
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3.2.2 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan
keuangan perusahaan. Adapun data yang dipergunakan adalah Laporan Laba
(Rugi) dan Neraca perusahaan dari tahun1992 sampai dengan tahun 2001.

Data diambil dari tahun 1992 sampai dengan tahun 2001 karena penulis
ingin memberikan informasi mengenai efisiensi penggunaan modal perusahaan

minuman “Sang Ngoro Widodo Group” selama kurun wakjtu 10 ( sepuluh) tahun.
3.3 Metode Analisis Data
/. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal digunakan analisis sebagai
berikut:
a. Analisis Rentabilitas Ekonomi
Merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan
modal dalam suatu perusahaan atau disebut juga sebagai kemampuan suatu

perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja didalamnya untuk
menghasilkan laba (Suad Husnan & Enny Pudjiastuti, 1994:74).

Formulasi Rentabilitas Ekonomi ditunjukkan sebagai berikut :

Laba Operasi
Rata— rata Aktiva

Rentabilitas Ekonomi =

x 100% (G.1)

Aktiva t + Aktiva t-1
Rata-rata Aktiva = 7 (3.2)

b. Analisa Rentabilitas Modal Sendiri

Merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
dengan perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk
menghasilkan laba atau keuntungan (Suad Husnan & Enny Pudjiastuti,
1994:74)
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Formulasi rentabilitas modal sendin ditunjukkan sebagai berikut :

b ih Sesudah Paj ,
It MR il = PRI B,

Rata — rata ModalSendiri

Rata — rata Modal Sendiri = MO 5 LR (3.4)

2

Setelah dilakukan perhitungan rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal
sendiri, dilakukan perbandingan dari tahun ke tahun baik untuk rentabilitas

ekonomi maupun rentabilitas modal sendiri.

A Untuk mengukur hubungan antara laba dan modal, digunakan Koefisien
Korelasi Pearson (Anto Dajan, 1991:376).

Formulasinya ditunjukkan sebagai berikut :

ny XY-Y X>Y

ro= (3.5)

S X (T x) JnXr - r ¥
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8. Kerangka Pemecahan Masalah

16

Untuk lebih memudahkan dalam memahami langkah pemecahan masalah

dalam penelitian, secara skematik dapat di gambarkan sebagai berikut:

START

'

LAPORAN KEUANGAN
(Th.1992 — Th. 2001 )

-

.

ANALISIS RENTABILITAS
EKONOMI ( RE)
( Th. 1992 — Th. 2001)

ANALISIS RENTABILITAS
MODAL SENDIRI ( RMS )
(Th. 1992 — Th. 2001 )

>

ANALISIS KOMPERATIF |q |

KOEFISIEN KORELASI

HASIL:
- Searah

- Berlawanan Arah

l

/ KESIMPIiLAN /

el

Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah
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KETERANGAN:

1. START

2. Menganalisa dan mengolah laporan historis dari tahun 1992 sampai Tahun
2001, yaitu antara lain: Neraca dan Laporan Laba Rugi.

3. Dari hasil analisa laporan keuangan akan dapat dihitung Rentabilitas Ekonomi
maupun Rentabilitas Modal Sendiri dari Tahun 1992 sampai tahun 2001.

4. Melakukan perbandingan dari Tahun 1992 sampai Tahun 2001 baik untuk
Rentabilitas Ekonomi maupun Rentabilitas Modal Sendiri.

5. Menguji hubungan antara laba dengan modal dari Tahun 1992 sampai Tahun
2001 dengan menggunakan koefisien korelasi.

6. Menganalisa hasil uji tersebut, apakah hubungan kedua variabel tersebut
searah ataukah berlawanan.

7. Kesimpulan.

8. Stop.
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4.1 Sejarah Umum Obyek Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan Minuman “Sang Ngoro Widodo Group” adalah perusahaan
minuman ringan yang didirikan pada tahun 1986 oleh Bapak Widodo dan
berlokasi di jalan Gatot Subroto No. 61 Jombang. Perusahaan ini merupakan
perusahaan perseorangan yang bergerak dalam bidang usaha dagang sesuai
dengan ijin usahanya, Perusahaan ini beroperasi berdasarkan surat ijin dari
Departemen Perindustrian dan Perdagangan yaitu Surat ljin Usaha Perdagangan
No. 076/13-21/PDM/X1/1989 dan terdaftar pada Departemen Kesehatan tahun
1990 dengan No. SP-035/1312/90.

Sejak awal beroperasi hingga saat ini, perusahaan minuman “Sang Ngoro
Widodo Group” mengalami kemajuan yang pesat. Hal ini dapat dilihat dari
jenisdan kuantitas produk yang dihasilkan serta daerah pemasarannya. Pada awal
berdirinya, perusahaan hanya menghasilkan dua jenis minuman yaitu Sari
Temulawak dan Coffee Beer dengan kapasitas perhari 185 krat (4.440 botol)
dalam ukuran 320 ml, dan daerah pemasaran meliputi Jombang dan sekitarnya.
Sejak tahun 1992 sampai saat ini perusahaan telah menghasilkan empat jenis
produk minuman yaitu: Sari Temulawak, Coffee Beer, Sari Buah Asam, dan
Orange dengan kapasitas produksi per hari 600 krat ( 14.400 ). Saat ini volume
permintaan keempat jenis produk tersebut terus meningkat dan jangkauan daerah

pemasaran meliputi hampir seluruh wilayah Jawa Timur.

4.1.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi pada perusahaan minuman “Sang Ngoro Widodo
Group” adalah struktur organisasi garis, yaitu struktur organisasi yang
wewenangnya mengalir dari pimpinan kepada bawahan dalam bagian masing-
masing. Secara skematis, struktur organisasi perusahaan minuman “Sang Ngoro

Widodo Group” dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian adalah

sebagai berikut:

1.

Pimpinan

Tugas-tugas pimpinan adalah:

a.mengadakan perencanaan dan kebijaksanaan umum dalam bidang
organisasi perusahaan, tenaga kerja, prokduksi, keuangan dan pemasaran.

b.memilih dan menentukan orang-orang yang cakap untuk memegang
jabatan.

c.memberikan tugas-tugas dan tanggung jawab kepada masing-masing
karyawan dari masing-masing bagian.

d.meminta pertanggungjawaban kepada bawahan atas tugas dan kewajiban
yang mereka terima.

Tanggung jawab pimpinan adalah pimpinan bertanggung jawab atas

kelangsungan hidup perusahaan secara keseluruhan atas kegiatan perusahaan.

2. Wakil Pimpinan

3.

Tugas-tugas wakil pimpinan adalah:

a.membantu pimpinan dalam menjalankan tugas-tugasnya.

b.bertugas mengambil alih tugas-tugas pimpinan apabila sedang berhalangan.
Tanggung jawab wakil pimpinan adalah bertanggung jawab penuh kepada

pimpinan.

Bagian Administrasi dan Umum

Tugas-tugas bagian administrasi dan umum adalah:

a.merencanakan dan mengkoordinir karyawan bagian administrasi dan umum.

b.melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kerja para karyawan bagian
administrasi dan umum.

c.memberikan laporan hasil-hasil kegiatan administrasi dan umum secara
rutin dari perusahaan kepada pimpinan.

Tanggung jawab bagian administrasi dan umum adalah bertanggung jawab

kepada pimpinan mengenai administrasi dan umum perusahaan.
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Bagian administrasi dan umum ini membawabhi:
a.Karyawan Administrasi
Tugas-tugas karyawan administrasi adalah:
1.menyelenggarakan administrasi perusahaan kantor.
2.menyelenggarakan administrasi surat-menyurat perusahaan.
Tanggung jawab karyawan administrasi ini bertanggung jawab kepada
bagian administrasi dan umum.
b.Satpam
Tugas-tugas satpam adalah menjaga keamanan perusahaan pada khususnya
dan lingkungan perusahaan pada umumnya.

Satpam bertanggung jawab kepada bagian administrasi dan umum.

4. Bagian Keuangan
Tugas-tugas bagian keuangan adalah:
a.mengurus segala aktivitas dalam bidang keuangan mengenai pemasukan
dan pengeluaran perusahaan.
b.menyusun anggaran belanja dari perusahaan untuk yiap tahunnya.
¢.memberikan laporan keuangan perusahaan secara rutin kepada pimpinan.
Tanggung jawab bagian keuangan adalah bertanggung jawab kepada
pimpinan mengenai keuangan dari perusahaan.
Bagian keuangan membawahi
Kasir
Tugas-tugas kasir :
1.Menyimpan dan menjaga keuangan yang diterima oleh perusahaan.
2.mengeluarkan dan menerima uang dari perusahaan atas persetujuan
kepala bagian keuangan.
Tanggung jawab kasir adalah kasir bertanggung jawab kepada bagian
keuangan.
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5. Bagian Produksi
Tugas-tugas bagian produksi adalah:
a. mengkoordinir kegiatan para karyawan bagian produksi terutama tentang
kualitas dan kuantitas produksi.
b. Mengawasi operasional perusahaan sesuai dengan rencana kerja dan
jadwal waktu yang ditentukan.
Tanggung jawab bagian produksi adalah bertanggung jawab kepada pimpinan
Mengenai proses produksi dari perusahaan.
Bagian produksi membawahi
a. Seksi Persiapan
Tugas-tugas seksi bagian persiapan adalah :
1. Mengawasi dan mengkoordinasi karyawan bagian pembelian bahan
baku dan bagian pencucian botol.
2. Merencanakan dan mengadakan pembelian bahan baku yang akan
dipergunakan dalam proses produksi.
3. Mempersiapkan bahan baku yang akan digunakan dalam proses
produksi.
4. Menyiapkan peralatan dan mesin yang akan digunakan dalam proses
produksi.
Tanggung jawab seksi persiapan adalah seksi persiapan bertanggung
jawab terhadap persiapan proses produksi kepada bagian produksi.
b.Seksi Pemrosesan
Tugas-tugas seksi bagian pemrosesan adalah :
1.mengawasi dan mengkoordinir karyawan bagian yang secara tehnik
berhubungan langsung dengan kegiatan proses produksi
2 melaksanakan kegiatan proses produksi minuman limun.
3.mengawasi kualitas dan kuantitas produk minuman limun yang
dihasilkan agar sesuai dengan standart yang berlaku di perusahaan.
Tanggung jawab seksi pemrosesan adalah seksi pemrosesan bertanggung

jawab terhadap jalannya proses produksi kepada bagian produksi.
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c.Seksi Penggudangan
Tugas-tugas seksi bagian penggudangan adalah :
1.menyimpan bahan baku yang dibeli dan produk jadi ke dalam gudang.
2 menerima dan mencatat barang-barang yang masuk.
3.mengadakan pengecekan secara periodik atas barang yang ada di gudang
pada masing-masing unit yang menjadi bagian pengawasannya.
Tanggung jawab seksi penggudangan adalah seksi penggudangan
bertanggung jawab terhadap keluar masuknya barang yang ada di gudang
kepada bagian produksi.

6. Bagian Personalia
Tugas-tugas bagian personalia adalah
amelaksanakan pengawasan terhadap kegiatan yang berhubungan dengan
masalah ketenagakerjaan.
b.memberikan laporan-laporan mengenai permasalahan personalia secara rutin
kepada pimpinan.
Tanggung jawab bagian personalia adalah bagian personalia bertanggung
jawab secara penuh mengenai kelancaran aktivitas yang berhubungan dengan
masalah personalia kepada pimpinan
Bagian personalia membawahi
Karyawan Personalia
Tugas-tugas karyawan personalia adalah :
1.melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan masalah kepegawaian
di perusahaan.
2 mencatat dan membuat laporan mengenai absensi kepegawaiandi
perusahaan.
Tanggung jawab karyawan personalia yaitu karyawan persoanalia

bertanggung jawab kepada bagian personalia.
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6. Bagian Pemasaran
Tugas-tugas bagian pemasaran adalah :
a.menyusun rencana dan program kerja pemasaran sesuai dengan anggaran
yang telah ditetapkan.
a.melakukan perjanjian penjualan baik secara kredit maupun tunai.
c.mengawasi pelaksanaan jalannya pemasaran dari minuman limun yang
dihasilkan.
d.mengawasi dan mencari daerah pemasaran yang baru bagi produk
perusahaan.
e.merencanakan dan mengambil keputusan mengenai promosi minuman limun
yang diproduksi perusahaan bersama-sama dengan pimpinan dan seksi
promosi.
d.memberikan laporan mengenai hasil-hasil pemasaran minuman limun secara
berkala kepada pimpinan.
Tanggung jawab bagian pemasaran adalah bagian pemasaran bertanggung
jawab mengenai proses pemasaran minuman limun kepada pimpinan.
Bagian pemasaran membawahi
a.Seksi Pendistribusian
Tugas-tugas seksi promosi adalah :
1.melaksanakan pengiriman produk jadi dari perusahaan ke daerah
pemasaran atau agen-agen yang dituju.
2 membawa botol-botol kosong dari agen-agen kembali ke perusahaan.
Tanggung jawab seksi pendistribusian adalah seksi pendistribusian
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